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ABSTRAK

Nama : Sumani
Program Studi : Pasar Modal
Judul : Indeks Harga Saham Sebagai Leading Indicator Perekonomian

Indonesia

Kemampuan untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi sangat penting
bagi investor dalam pengambilan keputusan untuk investasi. Namun sering kali
investor tidak tahu bagaimana caranya untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi
di masa yang akan datang. Salah satu alat yang bisa digunakan untuk
memprediksi pertumbuhan ekonomi adalah leading indicator. Dalam penelitian-
penelitian di negara maju telah dibuktikan bahwa salah satu leading indicator
yang bisa digunakan untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi adalah harga
saham. Karya Akhir ini membahas apakah indeks harga saham gabungan dan
indeks saham industri sektoral di Indonesia bisa menjadi leading indicator bagi
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Kesimpulan dalam Karya Akhir ini menunjukkan bahwa penggunaan
indeks harga saham gabungan baik IHSG maupun LQ-45 tidak cukup signifikan
untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indeks harga saham gabungan harus digunakan bersama
indeks saham industri sektoral untuk bisa memprediksi pertumbuhan ekonomi
secara tepat. Karya Akhir ini menemukan bahwa model leading indicator yang
terbaik bagi perekonomian Indonesia, model regresi tersebut adalah model regresi
dengan menggunakan wvariabel LQ-45 dan indeks industri pertambangan.
Pertumbuhan industri pertambangan bisa menjadi leading indicator bagi
perekonomian Indonesia disebabkan karena ekspektasi investor yang tinggi akan
kinerja industri pertambangan di masa yang akan datang berhubung dengan
kenaikan harga komoditas dunia. Ini sesuai dengan teori rational expectation yang
menyatakan bahwa ekspektasi investor akan mempengaruhi pertumbuhan harga
saham, dan akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, leading indicator, indeks harga saham, indeks
saham industri sektoral, rational expectation
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ABSTRACT

Name : Sumani
Study Program: Stock Market
Title : The Composite Stock Index as The Leading Indicator For

Indonesia’s Economy.

The ability to predict economic growth is a “must have” for financial
investors as it aids investors in making the right investment decision. However,
often investors are not equipped with the right tools to predict growth correctly.
One of the tools which can help investors is the leading indicator. Various
researches in developed countries have proven that stock price is one leading
indicator that can be used to predict economic growth. This thesis will discuss
whether composite stock index and industry stock index can be the leading
indicators for Indonesia economic growth.

The result of this thesis reflects that the composite stock index, be it IHSG
or LQ-45, are not sufficient for predicting Indonesia economic growth. The
analysis will show that the composite stock index should be used together with the
industry stock index in order to predict economic growth aptly. This thesis
establishes that the best regression model for the leading indicator of Indonesian
economy is the regression model using the variable of 45 most liquid stocks listed
in Jakarta Stock Exchange composite index (LQ-45) with the mining industry
index. The growth of mining industry can be the leading indicator for Indonesia
economic growth because of financial investors’ optimist expectation on industry
performance that is correlated with the increase in world commodity price. This
finding supports the rational expectation theory that investors’ high expectation
will influence the movement of stock price, and eventually affects the growth of
the whole economy.

Key word: economic growth, leading indicator, the composite stock index, the
industry stock index, rational expectation.
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